FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSUMSI NON MAKANAN MAHASISWA DI KABUPATEN BONE by -, TRI SEPTIA NUGRAHA
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  
KONSUMSI NON MAKANAN MAHASISWA  














TRI SEPTIA NUGRAHA 













Saya yang bertanda tangan dibawah ini, 
 Nama    :  TRI SEPTIA NUGRAHA 
 NIM    :  A11110103 
 Jurusan/program studi :  Ilmu Ekonomi 
dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSUMSI NON MAKANAN 
MAHASISWA KABUPATEN BONE 
Adalah karya ilmiah saya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya di dalam naskah 
skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang lain untuk 
memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak terdapat karya 
ilmiah atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali 
yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan 
dan daftar pustaka. 
Apabila di kemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan 
terdapat unsure-unsur jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 
tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
(UU no 20 tahun 2003, pasal 25 ayat 2 dan pasal 70). 
 
Makassar , 11 Agustus 2017 








Dengan mengucap puji syukur kehadirat Allah swt  yang maha kuasa atas segala kasih, 
karunia dan anugerah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi dengan 
judul “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSUMSI NON MAKANAN 
MAHASISWA DI KABUPATEN BONE” disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 
program sarjana strata satu (S1) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
Peneliti menyadari sepenuh bahwa skripsi ini idak akan terselesaikan dengan baik tanpa 
adanya bantuan, bimbingan, serta saran-saran dari berbagai pihak. Oleh karena itu dengan 
segala kerendahan hati, peneliti menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya dan 
penghormatan yang setinggi-tingginya kepada kedua orangtuaku tersayang,  terima kasih 
kalian telah menjadi orang tua yang sabar dan setia dalam membesarkan saya, atas segala 
kasih sayang yang tulus tiada batas, perhatian yang sepenuhnya untuk anak sulung kalian dan 
segala pengorbanan yang begitu besar serta doa yang senatiasa diberikan untuk peneliti. 
Semoga peneliti dapat memberikan yang terbaik untuk kalian.. Ucapan terima kasih juga 
peneliti berikan kepada: 
• Ibu Prof. Dr. Dwia Aries Tina, M.A selaku Rektor Universitas Hasanuddin beserta 
jajarannya. 
• Bapak Prof. Dr. H. Gagaring Pagalung, SE., M.S., AK., C.A selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi, Ibu Prof. Khaerani, Se., M.Si selaku Wakil Dekan I 
• Fakultas Ekonomi, Ibu Dr. Kartini, SE., M.Si., AK. Selaku Wakil Dekan II Fakultas 
Ekonomi, dan Ibu Prof. Dr. Hj. Rahmatia, SE., M.A selaku Wakil Dekan III Fakultas 




• Bapak Drs. Muh. Yusri Zamhuri, M.A., Ph.D. selaku Ketua Jurusan Ilmu Ekonomi. 
Terima kasih atas segala bantuan yang senatiasa diberikan 
• hingga peneliti dapat menyelesaikan studi di Jurusan Ilmu Ekonomi. Demikian pula 
halnya peneliti sampaikan kepada Bapak Dr. Ir. Muhammad Jibril Tajibu, SE., M.Si. 
selaku Sekertaris Jurusan Ilmu Ekonomi. 
• Bapak Dr. H. Madris, DPS, M.Si. Selaku dosen pembimbing I dan Ibu Dr. Sri undai 
nurbayani, SE, M.Si. selaku dosen pembimbing II terima kasih atas segala arahan, 
bimbingan, saran, dan waktu yang telah diberikan kepada peneliti selama menyusun 
skripsi ini. 
• Ibu Dr. Hj. Fatmawati, M,S., ibu Dr. Hj. Indraswati Tri Abdi Reviane, SE., M.A., Bapak 
Prof. Dr. H. Halide, Bapak Prof. Dr. H. Basri Hasanuddin, 
• M.A., Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Yunus Zain, SE., M.A., Bapak Dr. Muh. Syarkawi 
Rauf, SE., M.SE., dan Bapak Dr. H. Madris, DPS., M.Si yang telah banyak mengajarkan 
studi di Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. Serta seluruh Bapak Ibu Dosen 
Fakultas Ekonomi yang telah memberikan ilmu pengetahuan, arahan, bimbingan, dan 
nasihat kepada peneliti selama menuntut ilmu di Universitas Hasanuddin. 
• Segenap Pegawai Akademik, Kemahasiswaan dan Perpustakaan Fakultas Ekonomi 
Universitas Hasanuddin Makassar. Ibu Saharibulan, 
• Ibu Ida, Pak Mase, Pak Hardin, Pak Parman, Pak Akbar dan Pak Safar yang selalu 
membantu dalam pengurusan administrasi. 
• Sahabat-sahabat terkasih yang selalu setia dalam membantu menemani peneliti dalam 
menyelesaikan skripsi. 
• Teman-Teman Spultura 2010 yang selama tujuh tahun terakhir juga telah membantu 
peneliti selama menempuh studi di Fakultas Ekonomi. Dan kanda serta adik- adik 
 
 
jurusan ilmu ekonomi yang telah membantu peneliti selama mene,mpuh studi di 
Fakultas Ekonomi. 
• Dan tentunya kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah 
tulus memberikan motivasi dan doa sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
 
Akhir kata, tiada kata yang patut peneliti ucapkan selain doa semoga Tuhan yang Maha Kuasa 











FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGELUARAN  KONSUMSI NON MAKANAN 
MAHASISWA DI KABUPATEN BONE  
TRI SEPTIA NUGRAHA 
Madris 
Sri Undai Nurbayani 
 
Penelitian ini bertujuan mengukur dan menganalisis seberapa besar pengaruh uang saku, lama 
kuliah, beasiswa, jenis kelamin  dan tempat tinggal  terhadap komsumsi non makanan 
mahasiswa di kabupaten Bone. Hasil dari penelitian dengan menggunakan model regresi linear 
berganda menunjukkan bahwa uang saku, lama kuliah dan beasiswa  signifikan berpengaruh 
komsumsi non makanan mahasiswa di kabupaten Bone. Jenis kelamin dan tempat tinggal tidak 
berpengaruh signifikan terhadap komsumsi non makanan mahasiswa di kabupaten Bone. 




















FACTORS AFFECTING THE EXPENDITURE OF NON FOOD CONSUMPTION IN 
BONE DISTRICT 
TRI SEPTIA NUGRAHA 
Madris 
Sri Undai Nurbayani 
This study aims to measure and analyze how much influence the allowance, length of lecture, 
scholarship, sex and residence of non-food consumption of students in the district of Bone. The 
result of this research by using multiple linear regression model shows that the allowance, 
duration of lecture and scholarship significantly influences non student food consumption in 
Bone district. Sex and residence have no significant effect on non student food consumption in 
Bone district. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Konsumsi merupakan pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga 
ke atas barang-barang akhir dan jasa-jasa dengan tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan dari orang-orang yang melakukan pembelanjaan tersebut atau juga 
pendapatan yang dibelanjakan. Bagian pendapatan yang tidak dibelanjakan 
disebut tabungan (saving), Apabila pengeluaran-pengeluaran konsumsi semua 
orang dalam suatu negara dijumlahkan, maka hasilnya adalah pengeluaran 
konsumsi masyarakat negara yang bersangkutan. (Dumairy, 2004). 
Pembelanjaan masyarakat atas makanan, pakaian, dan barang-barang 
kebutuhan mereka yang lain digolongkan pembelanjaan atau konsumsi. Barang-
barang yang di produksi untuk digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhannya dinamakan barang konsumsi. Kegiatan produksi ada karena ada 
yang mengkonsumsi, kegiatan konsumsi ada karena ada yang memproduksi, dan 
kegiatan produksi muncul karena ada gap atau jarak antara konsumsi dan 
produksi. Prinsip dasar konsumsi adalah “saya akan mengkonsumsi apa saja dan 
jumlah beberapapun sepanjang: (1) anggaran saya memadai dan (2) saya 
memperoleh kepuasan maksimum“. 
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Konsumsi sangat berpengaruh terhadap stabilitas prekonomian. Semakin 
tinggi tingkat konsumsi, semakin tinggi pula perubahan kegiatan ekonomi. 
Kebutuhan hidup manusia selalu berkembang sejalan dengan tuntutan zaman, 
tidak sekedar untuk memenuhi kebutuhan hidup saja, akan tetapi juga menyangkut 
kebutuhan lainnya seperti kebutuhan pakaian, rumah, pendidikan, kesehatan dan 
lain sebagainya sejalan dengan peningkatan pendapatan. Konsumsi merupakan 
salah satu kegiatan ekonomi untuk memenuhi berbagai kebutuhan barang dan 
jasa. Kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar merupakan kebutuhan yang sangat 
penting guna kelangsungan hidup manusia, baik yang terdiri dari kebutuhan atau 
konsumsi suatu individu maupun keperluan pelayanan sosial tertentu.  
Konsumsi seringkali dijadikan sebagai salah satu indikator kesejahteraan 
keluarga. makin besar pengeluaran untuk konsumsi barang dan jasa, maka makin 
tinggi tahap kesejahteraan keluarga tersebut. Tingkat kesejahteraan suatu 
masyarakat dapat pula dikatakan membaik apabila pendapatan meningkat dan 
sebagian pendapatan tersebut digunakan untuk mengkonsumsi non makanan 
Pergeseran pola pengeluaran untuk konsumsi dari makanan ke non makanan dapat 
dijadikan indikator peningkatan  kesejahteraan masyarakat, dengan anggapan 
bahwa setelah kebutuhan makanan telah terpenuhi, kelebihan pendapatan akan 
digunakan untuk konsumsi bukan makanan.oleh karena itu motif konsumsi atau 
pola konsumsi suatu kelompok masyarakat sangat ditentukan pada pendapatan. 
Atau secara umum dapat dikatakan tingkat pendapatan yang berbeda-beda 
menyebabkan keanekaragaman taraf konsumsi suatu masyarakat atau individu. 
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Dengan demikian, salah satu strategi untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat miskin adalah menurunkan ketidakberdayaan penduduk terhadap 
kebutuhan yang fundamental seperti makanan, sandang, papan, kesehatan dan gizi 
(Cicih, 2002). Peran penting konsumsi sebagai indikator untuk melihat tingkat 
kesejahtraan setiap individu menjadikan konsumsi sebagai salah satu masalah 
yang layak untuk diangkat sebagai bahan perbandingan untuk mengetahui 
sejahterah atau tidaknya suatu individu.  
Mahasiswa adalah peserta didik yang telah terdaftar di sebuah 
Universitas dan memenuhi persyaratan lain yang ditetapkan oleh universitas yang 
bersangkutan. Mahasiswa sama halnya dengan masyarakat atau rumah tangga, 
juga melakukan aktivitas ekonomi sehari-hari termasuk konsumsi. Namun, pola 
konsumsi suatu masyarakat atau individu termasuk pula mahasiswa berbeda-beda 
satu sama lain. Mahasiswa suatu fakultas pola konsumsinya berbeda dan tidak 
dapat ditebak dengan pola konsumsi seorang mahasiswa fakultas lain 
(Syahrina,2008). 
Mahasiswa tergolong bukan angkatan kerja karena mahasiswa termasuk 
pelajar yang tidak mencari kerja (pengangguran) ataupun sedang bekerja 
melainkan mereka bersekolah dan penerima pendapatan, sehingga mahasiswa 
tidak memiliki pendapatan permanen sendiri. Pendapatan mahasiswa bisa berasal 
dari uang saku dari orang tua, dan beasiswa (jika penerima beasiswa). Yang 
dimaksud dengan uang saku dari orangtua adalah uang saku yang diterima setiap 
bulan atau setiap minggu, dari uang saku inilah yang selanjutnya mahasiswa 
gunakan dalam memenuhi kebutuhan mereka untuk selanjutnya mereka 
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alokasikan kepos-pos pengeluaran konsumsi mereka baik itu konsumsi rutin 
maupun tidak rutin. Secara umum konsumsi rutin yang dimaksud disini adalah 
segala pengeluaran untuk pembelian barang-barang dan jasa-jasa yang terus- 
menerus dikeluarkan. Konsumsi rutin mahasiswa di kost seperti biaya makan, 
listrik, trasportasi, air, pulsa serta kebutuhan rumah tangga lainnya seperti sabun, 
odol, shampo, bedak dan lain sebagainya. Sedangkan konsumsi yang tidak rutin 
adalah setiap tambahan pengeluaran yang tidak terduga. Sementara mahasiswa 
yang tidak tinggal di kost, konsumsi rutinnya kurang lebih sama dengan 
mahasiswa yang tinggal di kost namun mereka tidak harus membeli kebutuhan 
rumah tangga karena telah disediakan oleh orangtua masing-masing. 
Konsumsi mahasiswa di luar dari konsumsi makanan biasanya hanya 
berpusat pada bidang perkuliahan, seperti fotocopy, biaya internet, print tugas, 
dan lain sebagainya. Jika dikelompokkan maka konsumsi non makanan 
mahasiswa bergerak dalam empat hal yaitu transportasi, komunikasi meliputi 
biaya pulsa, internet, dan lain sebagainya; entertainment meliputi pembelanjaan 
untuk membeli pakaian, handphone, laptop, aksesoris dan lain sebagainya. Lain 
lagi halnya bila mahasiswa tersebut harus tinggal terpisah dari orangtua 
(perantau). Sebagian besar mahasiswa tinggal di kost dan jauh dari keluarga. 
Dengan demikinan pola konsumsi mereka jelas berbeda dengan pola konsumsi 
mahasiswa yang tinggal dengan orangtuanya. Hal ini disebabkan mahasiswa yang 
tinggal di kost harus mengeluarkan biaya-biaya rutin seperti biaya untuk makan 
(pangan) sehari-hari, biaya listrik, transportasi, air, uang sewa kos, dan 
perlengkapan sehari-hari lainnya. Sedangkan mahasiswa yang tinggal dengan 
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keluarga tidak perlu mengeluarkan biaya-biaya tersebut karena telah di tanggung 
oleh keluarga mereka. Perbedaan inilah yang memicu peneliti untuk meneliti pola 
konsumsi mahasiswa baik itu yang tinggal di kos, maupun yang tinggal bersama 
orangtua.  
Berdasarkan pada teori keynes yang menjelaskan bahwa konsumsi saat 
ini sangat dipengaruhi oleh pendapatan disposible saat ini. Dimana pendapatan 
disposible adalah pendapatan yang tersisa setelah pembayaran pajak. Jika 
pendapatan disposible tinggi maka konsumsi juga naik. Hanya saja penigkatan 
konsumsi tersebut tidak sebesar peningkatan pendapatan disposibel. Selanjutnya 
menurut Keynes ada batas konsumsi minimal, tidak tergantung pada tingkat 
pendapatan yang disebut konsumsi otonom. Artinya tingkat konsumsi tersebut 
harus dipenuhi walaupun tingkat pendapatan sama dengan nol, dan hal ini 
ditentukan oleh faktor di luar pendapatan, seperti ekspektasi ekonomi dari 
konsumen, ketersediaan dan syarat-syarat kredit, standar hidup yang 
diharapkan,distribusi umur, lokasi geografis. 
Seperti halnya rumah tangga ataupun keluarga, dalam penentuan tingkat 
kesejahtraan mahasiswa dapat ditinjau dari proporsi konsumsi makanan dan non 
makanan. Semakin tinggi proporsi konsumsi non makanan maka mahasiswa 
tersebut akan semakin sejahtera. ketika uang saku meningkat dan sebagian uang 
saku tersebut digunakan untuk mengkonsumsi non makanan, maka tingkat 
kesejahteraan mahasiswa dapat dikatakan membaik.  Selain itu semakin tinggi 
tingkat konsumsi non makanan mahasiwa, cenderung akan mempengaruhi kuliah 
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sehingga terbengkalai. Dengan demikian penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui bagaimana pola konsumsi makanan dan non makanan untuk 
mahasiswa, sehingga dapat diketahui tingkat kesejahtraan mahasiswa.  
TABLE 1.1 
JUMLAH DOSEN DAN MAHASISWA MENURUT PERGURUAN 
TINGGI DI KABUPATEN BONE 2015 
 
Perguruan Tinggi Dosen Mahasiswa 
STAIN Watampone 103 5230 
STKIP Muhammadiyah 79 2068 
STIH 28 532 
STIA Prima 32 892 
STIA Prima (Pasca Sarjana) 20 78 
STIKES Prima 21 342 
STAI AL-Gazali 44 197 
STIE YAPI 25 528 
PGSD 23 528 
Akbid Bataritoja 49 494 
Akper Bararitoja 44 270 
Akper Lapatau 20 53 
Akbid Lapatau 17 132 
Total 505 11344 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik (2016) 
 
Penelitian yang dilakukan penulis akan dilakukan di seluruh Pergurauan 
Tinggi di Kabupaten Bone. Beradasarkan Table1.1 jumlah mahasiswa di 
Kabupaten Bone adalah 11.344 mahasiswa, dimana mahasiwa terbesar ialah 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri dan terkecil adalah Akademi kebidanan 




Berdasarkan uraian ini maka penulis memilih dan tertarik untuk 
mengangkat masalah mengenai “FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI PENGELUARAN  KONSUMSI NON MAKANAN 
MAHASISWA DI KABUPATEN BONE”  
1.2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah 
yang diangkat dalam penelitian ini adalah  
1. Apakah terdapat pengaruh uang saku  dan lama kuliah terhadap konsumsi 
non makanan mahasiswa Di Bone. 
2. Apaka ada perbedaan pengeluaran komsumsin non makanan mahawasiswa 
di kabupaten Bone berdasarkan penerima beasiswa dan tempat tinggal.  
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi konsumsi mahasiswa STAIN Kabupaten Bone. 
1. Untuk Mengetahui pengaruh uang saku  dan lama kuliah terhadap konsumsi 
non makanan mahasiswa Di Bone. 
2. Untuk mengetahui   perbedaan pengeluaran komsumsin non makanan 






1.4. Kegunaan Penelitian  
1. Sebagai salah satu prasyarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
(SE) Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin dan menambah wawasan 
penulis di bidang penelitian ilmiah.  
2. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak yang memerlukan 
pengembangan pengetahuan lebih lanjut dan dapat digunakan sebagai 
bahan perbandingan untuk kasus-kasus serupa  
3. Untuk memperluas dan mengembangkan pengetahuan, serta sarana berfikir dan 





2.1.  Tinjauan Teoritis 
2.1.1. Teori Konsumsi  
Konsumsi menurut Mankiw (2000) “Konsumsi adalah barang atau jasa 
yang dibeli oleh rumah tangga konsumsi terdiri dari barang tidak  tahan lama 
(Non Durable Goods) adalah barang yang habis dipakai dalam waktu pendek, 
seperti makanan dan pakaian. Kedua adalah barang tahan lama (Durable Goods) 
adalah barang yang dimiliki usia panjang seperti mobil, televisi, alat –alat 
elektronik, Ketiga, jasa (Services) meliputi pekrjaan yang dilakukan untuk 
konsumen oleh individu dan perusahaan seperti potong rambut dan berobat 
kedaokter”. 
Menurut Eugence A. Diulio, Ph.D (1993) “ Konsumsi terbagi 2(dua) yakni 
konsumsi rutin dan konsumsi sementara. Konsumsi rutin adalah pengeluaran 
untuk pembelian barang-barang dan jasa yang secara terus menerus di keluarkan 
selama beberapa tahun. Konsumsi sementara adalah setiap tambahan yang tidak 
terduga terhadap konsumsi rutin. Menurut Deliarnov (1995) “Konsumsi adalah  
bagian dari pendapatan yang dibelanjakan untuk pembelian barang-barang dan 




Menurut Samuelson & Nordhaus (1996) “Konsumsi adalah pengeluaran 
untuk pembelian barang-barang dan jasa akhir guna mendapatkan kepuasan 
ataupun memenuhi kebutuhannya”. 
Konsumsi dalam istilah sehari hari sering diartikan sebagai pemenuhan 
akan makanan dan minuman. Konsumsi mempunyai pengertian yang lebih luas 
lagi yaitu barang dan jasa akhir yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 
manusia. Barang dan jasa akhir yang dimaksud adalah barang dan jasa yang sudah 
siap dikonsumsi oleh konsumen. Barang konsumsi ini terdiri dari barang 
konsumsi sekali habis dan barang konsumsi yang dapat dipergunakan lebih dari 
satu kali (Nopirin,1997). Badan Pusat Statistik (2007) menyatakan pengeluaran 
rumah tangga dibedakan atas pengeluaran konsumsi makanan dan pengeluaran 
konsumsi non makanan. 
Menurut Meiler dan Meineres (1997) dalam tesis Farida Milias Tuty, 
Penelitian Engel melahirkan empat butir kesimpulan, yang kemudian dikenal 
dengan hukum Engel. Keempat butir kesimpulanya yang dirumuskan adalah (1) 
Jika Pendapatan meningkat, maka persentasi pengeluaran untuk konsumsi pangan 
semakin kecil. (2) Persentase pengeluaran untuk konsumsi pakaian relatif tetap 
dan tidak tergantung pada tingkat pendapatan. (3) Persentase pengeluaran 
konsumsi untuk pengeluaran rumah relatif tetap dan tidak tergantung pada tingkat 
pendapatan. (4) Jika pendapatan meningkat, maka persentase pengeluaran untuk 
pendidikan, kesehatan, rekreasi, barang mewah, dan tabungan semakin meningkat. 
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Untuk mengetahui suatu barang sebagai kebutuhan pokok atau barang 
mewah dilakukan dengan menggunakan kurva Engel. Kurva ini mencoba melihat 
hubungan antara tingkat pendapatan dengan tingkat konsumsi. Hubungan tersebut 
adalah  sebagai berikut : (a) Barang kebutuhan pokok, seperti makanan pokok. 
Perubahan pendapatan nominal tidak berpengaruh banyak terhadap perubahan 
permintaan. Bahkan jika pendapatan terus meningkat, permintan terhadap barang 
tersebut perubahannya makin kecil dibandingkan dengan perubahan pendapatan. 
Jika dikaitkan dengan konsep elastisitas, maka elastisitas pendapatan dari 
kebutuhan pokok makin kecil bila tingkat nominal pendapatan makin tinggi. (b) 
Barang mewah. Kenaikan pendapatan terhadap barang tersebut lebih besar 
dibandingkan dengan kenaikan tingkat pendapatan. Atau dapat dikatakan bahwa 
permintaan terhadap barang mewah mempunyai elatisitas yang besar. 
Ada beberapa perdebatan tentang konsep Teori konsumsi. Teori-teori 
tersebut yakni teory konsumsi dengan hipotesis pendapatan permanen, teori 
konsumsi dengan hipotesis siklus hidup, dan teori konsumsi dengan hipotesis 
pendapatan relative. 
Teori dengan hipotesis pendapatan permanen dikemukakan oleh M 
Friedman. Menurut teori ini pendapatan masyarakat dapat  digolongkan menjadi 2 
yaitu pendapatan permanen (permanent income) dan pendapatan sementara 
(transitory income). Pengertian dari pendapatan permanen adalah : (1) Pendapatan 
yang selalu diterima pada setiap periode tertentu dan dapat diperkirakan 
sebelumnya, misalnya pendapatan dari gaji, upah. (2) Pendapatan yang diperoleh 
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dari semua faktor yang menentukan kekayaan seseorang (yang menciptakan 
kekayaan).  
Pengertian pendapatan sementara adalah pendapatan yang tidak bisa 
diperkirakan sebelumnya. (Guritno Mangkoesoebroto, 1998: 72). Friedman 
menganggap pula bahwa tidak ada hubungan antara pendapatan sementara dengan 
pendapatan permanen, juga antara konsumsi sementara dengan konsumsi 
permanen, maupun konsumsi sementara dengan pendapatan sementara. Sehingga 
MPC dari  pendapatan sementara sama dengan nol yang berarti bila konsumen 
menerima pendapatan sementara yang positif maka tidak akan mempengaruhi 
konsumsi. Demikian pula bila konsumen menerima pendapatan sementara yang 
negatif maka tidak akan mengurangi konsumsi. (Suparmoko, 1991: 70). 
Teori dengan hipotesis siklus hidup dikemukaan oleh Franco Modigliani. 
Franco Modigliani menerangkan bahwa pola pengeluaran konsumsi masyarakat 
mendasarkan kepada kenyataan bahwa pola penerimaan dan pola pengeluaran 
konsumsi seseorang pada umumnya dipengaruhi oleh masa dalam siklus 
hidupnya. Karena orang cenderung menerima penghasilan / pendapatan yang 
rendah pada usia muda, tinggi pada usia menengah dan rendah pada usia tua, 
maka rasio tabungan akan berfluktuasi sejalan dengan perkembangan umur 
mereka yaitu orang muda akan mempunyai tabungan negatif (dissaving), orang 
berumur menengah menabung dan membayar kembali pinjaman pada masa muda 
mereka, dan orang usia tua akan mengambil tabungan yang dibuatnya di masa 
usia menengah. (Kusuma. 2008) 
13 
 
Selanjutnya Modigliani menganggap penting peranan kekayaan (assets) 
sebagai penentu tingkah laku konsumsi. Konsumsi akan meningkat apabila terjadi 
kenaikan nilai kekayaan seperti karena adanya inflasi maka nilai rumah dan tanah 
meningkat, karena adanya kenaikan harga surat-surat berharga, atau karena 
peningkatan dalam jumlah uang beredar. Sesungguhnya dalam kenyataan orang 
menumpuk kekayaan sepanjang hidup mereka, dan tidak hanya orang yang sudah 
pension saja. Apabila terjadi kenaikan dalam nilai kekayaan, maka konsumsi akan 
meningkat atau dapat dipertahankan lebih lama. Akhirnya hipotesis siklus 
kehidupan ini akan berarti menekan hasrat konsumsi, menekan koefisien 
pengganda, dan melindungi perekonomian dari perubahan-perubahan yang tidak 
diharapkan, seperti perubahan dalam investasi, ekspor, maupun pengeluaran-
pengeluaran lain. (Suparmoko, 1991: 73-74). 
James Dusenberry mengemukakan bahwa pengeluaran konsumsi suatu 
masyarakat ditentukan terutama oleh tingginya pendapatan tertinggi yang pernah 
dicapainya. Pendapatan berkurang, konsumen tidak akan banyak mengurangi 
pengeluaran untuk konsumsi. Untuk mempertahankan tingkat konsumsi yang 
tinggi, terpaksa mengurangi besarnya saving. Apabila pendapatan bertambah 
maka konsumsi mereka juga akan betambah, tetapi brtambahnya tidak terlalu 
besar. Sedangkan saving akan bertambah besar dengan pesatnya. Kenyataan ini 
terus kita jumpai sampai tingkat pendapatan tertinggi yang telah kita capai 
tercapai kembali. Sesudah puncak dari pendapatan sebelumnya telah dilalui, maka 
tambahan pendapatan akan banyak menyebabkan bertambahnya pengeluaran 
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untuk konsumsi, sedangkan di lain pihak bertambahnya saving tidak begitu cepat. 
(Reksoprayitno, 2000). 
Dalam teorinya, Dusenberry menggunakan dua asumsi yaitu: (1) Selera 
sebuah rumah tangga atas barang konsumsi adalah interdependen. Artinya 
pengeluaran konsumsi rumah tangga dipengaruhi oleh pengeluaran yang 
dilakukan oleh orang sekitarnya. (2) Pengeluaran konsumsi adalah irreversibel. 
Artinya pola pengeluaran seseorang pada saat penghasilan naik berbeda dengan  
pola pengeluaran pada saat penghasilan mengalami penurunan.(Mangkoesoebroto, 
1998: 70). 
Teori lain yang berhubungan dengan konsumsi yaitu teori Engel. Penelitian 
Engel melahirkan empat butir kesimpulan, yang kemudian dikenal dengan hukum 
Engel. Ke empat butir kesimpulanya yang dirumuskan tersebut adalah : (1) Jika 
Pendapatan meningkat, maka persentasi pengeluaran untuk konsumsi pangan 
semakin kecil. (2) Persentase pengeluaran untuk konsumsi pakaian relatif tetap 
dan tidak tergantung pada tingkat pendapatan. (3) Persentase pengeluaran 
konsumsi untuk pengeluaran rumah relatif tetap dan tidak tergantung pada tingkat 
pendapatan. (4) Jika pendapatan meningkat, maka persentase pengeluaran untuk 
pendidikan,kesehatan,rekreasi,barang mewah,dan tabungan semakin meningkat. 
 
2.1.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perubahan Pola Konsumsi 
Dalam teory ekonomi dijelaskan seseorang bertindak secara rasional 
dalam mencapai tujuannya dan kemudian mengambil keputusan yang konsisten 
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dengan tujuan tersebut. Beberapa macam kebutuhan pokok manusia untuk bisa 
hidup secara wajar, yaitu: (1) Kebutuhan pangan atau kebutuhan akan makanan, 
(2) Kebutuhan sandang atau pakaian, (3) Kebutuhan papan atau tempat berteduh, 
(4) Kebutuhan pendidikan untuk menjadi manusia bermoral dan berbudaya, (5) 
Kebutuhan tersebut diatas merupakan kebutuhan primer yang harus dipenuhi 
untuk dapat hidup wajar. Bila kebutuhan itu kurang dapat dipenuhi secara 
memuaskan maka hal itu merupakan suatu indikasi bahwa kita masih hidup di 
bawah garis kemiskinan. Kebutuhan lain seperti: kebutuhan akan perabot rumah 
tangga, meja, kursi, lemari, alat-alat dapur, radio, televisi dan aneka kebutuhan 
lainnya, disebut sebagai kebutuhan sekunder atau kebutuhan pelengkap yang 
ditambahkan sesuai dengan peningkatan pendapatan. Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa, untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup, kita membutuhkan uang atau 
penghasilan. 
Teori engel’s yang menyatakan bahwa: “Semakin tinggi tingkat 
pendapatan keluarga semakin rendah presentasi pengeluaran untuk konsumsi 
makanan” (Sumarwan, 1993). Berdasarkan teori klasik ini, maka keluarga bisa 
dikatakan lebih sejahtera bila presentasi pengeluaran untuk makanan jauh lebih 
kecil dari presentasi pengeluaran yang untuk bukan makanan. Artinya proporsi 
alokoasi peengeluaran untuk pangan akan semakin kecil dengan bertambahnya 
pendapatan keluarga, karena sebagian besar dari pendapatan tersebut dialokasikan 
pada kebutuhan non pangan. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan mempunyai 
peranan penting dalam mempengaruhi pengeluaran konsumsi masyarakat, baik itu 
konsumsi barang tidak tahan lama, barang tahan lama, dan jasa.  
 
2.1.3. Perilaku Konsumen 
 Perilaku konsumen terhadap suatu barang tertentu dapat dianalisa melalui 
teori nilai guna (utility theory). Nilai guna (utility) adalah kepuasan yang 
diperoleh seseorang dalam mengkonsumsi suatu barang tertentu. Semakin tinggi 
kepuasan yang diperoleh dalam mengkonsumsi suatu barang tertentu, maka 
semakin tinggi nilai guna dari barang tersebut (Bangun,2007) 
Penjelasan tentang perilaku konsumsi berkaitan dengan hukum permintaan 
yang menyebutkan bahwa jika harga suatu barang naik maka cateris paribus 
jumlah yang diminta konsumen terhadap barang tersebut akan turun, demikian 
juga sebaliknya bila harga tersebut turun maka jumlah yang diminta konsumen 
tersebut  akan naik (Boediono. 1997).  
Teori perilaku konsumsi yang digunakan dalam ekonomi modern adalah 
teori utility, yang membahas tentang kepuasan atau kenikmatan yang diperoleh 
seseorang dari mengkonsumsikan barang-barang (Sukirno. 2000). Pada dasarnya 
ada dua pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan perilaku konsumen, yaitu 
pendekatan marginal utility dan pendekatan indifference.  
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Pendekatan marginal utility bertitik tolak pada anggapan yang berarti 
bahwa kepuasan setiap konsumen bisa diukur dengan uang atau dengan satuan 
lain. Dengan adanya teori pendekatan ini konsumen selalu berusaha mencapai 
kepuasan total yang maksimum. Sedangkan pendekatan indifference ini, 
pendekatan yang memerlukan adanya anggapan bahwa kepuasan konsumen bisa 
diukur. Karena barang-barang yang dikonsumsi mempunyai dan menghasilkan 
tingkat kepuasan yang sama. Anggapan yang diperlukan dalam pendekatan 
indifference ini adalah bahwa tingkat kepuasan konsumen bisa dikatakan lebih 
tinggi atau lebih rendah tanpa menyatakan berapa lebih tinggi atau lebih rendah 
(Boediono. 1997). 
Perilaku konsumsi di atas berupaya untuk mencapai kepuasan maksimum 
yang hanya akan dibatasi oleh jumlah anggaran keuangan yang dimilikinya. 
Dengan kata lain konsumen dapat mengkonsumsi apa saja sepanjang anggarannya 
memadai untuk itu, serta konsumen cenderung menghabiskan anggarannya demi 
mengejar kepuasan tertinggi yang bisa dicapainya demi mengejar kepuasan 
maksimum. 
Menurut Joesron dan Fathorrozy (2003). Kebutuhan manusia relatif tidak 
terbatas sementara sumber daya yang tersedia sangat terbatas, hal ini 
mengakibatkan manusia dalam memenuhi setiap kebutuhannya akan berusaha 
memilih alternatif yang paling menguntukan dirinya. Lebih lanjut ia katakan 
bahwa timbulnya perilaku konsumen karena adanya keinginan meperoleh 
kepuasan yang maksimal dengan berusaha mengkonsumsi barang dan jasa 
sebanyak-banyaknya, tetapi mempunyai keterbatasan pendapatan. 
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 Sedangkan menurut Nugroho (2002). Perilaku Konsumen didefinisikan 
sebagai proses pengambilan keputusan dan aktifitas masing-masing individu yang 
dilakukan dalam rangka evaluasi, mendapatkan, penggunaan, atau mengatur 
barang-barang dan jasa. 
 
2.1.4. Teori Pendapatan  
Sukirno mengatakan bahwa pendapatan pada dasarnya merupakan balas 
jasa yang diterima pemilik faktor produksi atas pengorbannya dalam proses 
produksi. Masing-masing factor produksi seperti: tanah akan memperoleh balas 
jasa dalam bentuk sewa tanah, tenaga kerja akan memperoleh balas jasa berupa 
upah /gaji, modal akan memperoleh balas jasa dalam bentuk bunga modal, serta 
keahlian termasuk para enterprenuer akan memperoleh balas jasa dalam bentuk 
laba. 
Menurut Sunuharyo (1982), dilihat dari pemanfaatan tenaga kerja, 
pendapatan yang berasal dari balas jasa berupa upah atau gaji disebut pendapatan 
tenaga kerja (Labour Income), sedangkan pendapatan dari selain tenaga kerja 
disebut dengan pendapatan bukan tenaga kerja (Non Labour Income). Dalam 
kenyataannya membedakan antara pendapatan tenaga kerja dan pendapatan bukan 
tenaga kerja tidaklah selalu mudah dilakukan. Ini disebabkan karena nilai output 
tertentu umumnya terjadi atas kerjasama dengan faktor produksi lain. Oleh 
kerananya dalam perhitungan pendapatan migran dipergunakan beberapa 
pendekatan tergantung pada lapangan pekerjaannya. Untuk yang bekerja dan 
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menerima balas jasa berupa upah atau gaji dipergunakan pendekatan pendapatan 
(income approach), bagi yang bekerja sebagai pedagang, pendapatannya dihitung 
dengan melihat keuntungan yang diperolehnya. Untuk yang bekerja sebagai 
petani, pendapatannya dihitung dengan pendekatan produksi (Production 
Approach). Dengan demikian berdasarkan pendekatan di atas dalam pendapatan 
pekerja migran telah terkandung balas jasa untuk skill yang dimilikinya. 
Dalam pengertian umum pendapatan adalah hasil pencaharian usaha. 
Budiono (1992 : 180) mengemukakan bahwa pendapatan adalah hasil dari 
penjualan faktor-faktor produksi yang dimilikinya kepada sector produksi. 
Ssedangkan menurut Winardi pendapatan adalah hasil berupa uang atau materi 
lainnya yang dapat dicapai dari pada penggunaan faktor-faktor produksi. 
 Berdasarkan kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan merupakan nilai dari seluruh barang dan jasa yang dihasilkan oleh 
suatu badan usaha dalam suatu periode tertentu.  
Selanjutnya, pendapatan juga dapat di definisikan sebagai jumlah seluruh 
uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu 
tertentu (biasanya satu tahun), pendapatan terdiri dari upah, atau penerimaan 
tenaga kerja, pendapatan dari kekayaan seperti sewa, bunga dan deviden, serta 
pembayaran transfer atau penerimaan dari pemerintah seperti tujangan sosial atau 
asuransi pengangguran (Samuelson dan Nordhaus, 1996). 
Adapun menurut Lipsey pendapatan terbagi dua macam, yaitu pendapatan 
perorangan dan pendapatan disposable. Pendapatan perorangan adalah pendapatan 
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yang dihasilkan oleh atau dibayarkan kepada perorangan sebelum dikurangi 
dengan pajak penghasilan perorangan. Sebagian dari pendapatan perorangan 
dibayarkan untuk pajak, sebagian ditabung oleh rumah tangga ; yaitu pendapatan 
perorangan dikurangi dengan pajak penghasilan. Pendapatan disposible 
merupakan jumlah pendapatan saat ini yang dapat di belanjakan atau ditabung 
oleh rumah tangga ; yaitu pendapatan perorangan dikurangi dengan pajak 
penghasilan. 
Pendapatan adalah penerimaan bersih seseorang, baik berupa uang kontan 
maupun natura. Pendapatan atau juga disebut juga income dari seorang warga 
masyarakat adalah hasil “penjualan”nya dari faktor-faktor produksi yang 
dimilikinya pada sektor produksi. Dan sektor produksi ini”membeli” faktor-faktor 
produksi tersebut untuk digunakan sebagai input proses produksi dengan harga 
yang berlaku dipasar faktor produksi. Harga faktor produksi dipasar faktor 
produksi ( seperti halnya juga untuk barang-barang dipasar barang ) ditentukan 
oleh tarik menarik, antara penawaran dan permintaan. 
 
2.1.5. Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa 
Konsumsi dalam istilah sehari hari sering diartikan sebagai pemenuhan 
akan makanan dan minuman. Konsumsi mempunyai pengertian yang lebih luas 
lagi yaitu barang dan jasa akhir yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 
manusia. Barang dan jasa akhir yang dimaksud adalah barang dan jasa yang sudah 
siap dikonsumsi oleh konsumen. Barang konsumsi ini terdiri dari barang 
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konsumsi sekali habis dan barang konsumsi yang dapat dipergunakan lebih dari 
satu kali (Nopirin,1997). Badan Pusat Statistik (2006) menyatakan pengeluaran 
rumah tangga dibedakan atas pengeluaran konsumsi makanan dan pengeluaran 
konsumsi non makanan (Antari. 2008). 
Pengeluaran konsumsi masyarakat dapat dijadikan salah satu perbedaan 
antara masyarakat yang sudah mapan dan yang belum mapan, atau antara negara 
maju dan negara berkembang. Pengeluaran konsumsi masyarakat yang belum 
mapan biasanya didominasi oleh konsumsi kebutuhan pokok atau kebutuhan 
primer (kebutuhan makanan), sedangkan pola konsumsi masyarakat yang sudah 
mapan cenderung lebih banyak teralokasi kedalam kebutuhan sekunder atau 
bahkan tersier (kebutuhan non makanan). Secara rinci alokasi pengeluaran 
konsumsi masyarakat disajikan dalam tabel berikut: 
Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah nilai belanja yang dilakukan 
oleh rumah tangga untuk membeli berbagai jenis kebutuhanya dalam satu tahun 
tertentu.  Pendapatan yang diterima rumah tangga akan digunakan untuk membeli 
makanan, membiayai jasa angkutan, membayar pendidikan anak, membayar sewa 
rumah dan membeli kendaraan. Barang-barang tersebut dibeli rumah tangga untuk 
memenuhi kebutuhanya, dan pembelanjaan tersebut dinamakan konsumsi. 
(Sukirno,1994:38). Rumah tangga memutuskan berapa banyak dari pendapatan 
yang akan dibelanjakan untuk konsumsi dan mereka menabung sisanya. Jadi 
rumah tangga harus membuat keputusan tunggal bagaimana membagi sisa 
pendapatan antara konsumsi dan tabungan. Pengeluaran konsumsi rumah tangga 
merupakan komponen terbesar dari keseluruhan pengeluaran aktual. 
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Seperti halnya rumah tangga mahasiswa juga melakukan konsumsi. 
Pengeluaran konsumsi mahasiswa merupakan nilai belanja yang dilakukan 
mahasiswa untuk membeli berbagai jenis kebutuhannya. Secara garis besar 
kebutuhan mahasiswa dapat dikelompokkan dalam 2 kategori besar, yaitu kebutuhan 
makanan dan non makanan. Dengan demikian pada tingkat pendapatan tertentu, 
mahasiswa akan mengalokasikan pendapatannya untuk memenuhi kedua kebutuhan 
tersebut. Konsumsi makanan adalah pengeluaran yang dibelanjakan untuk 
memenuhi kebutuhan bahan makanan, yaitu makanan pokok, protein hewani, 
sayur-sayuran, buah-buahan, jajanan, dan kelompok kebutuhan lain-lain (teh,kopi, 
gula, minyak goreng,bumbu-bumbu dapur dan lain-lain) yang diukur dalam 
kalori. Sedangkan konsumsi non makanan adalah pengeluaran yang dikeluarkan 
untuk kebutuhan di luar bahan makanan yaitu berupa transportasi, komunikasi 
(pulsa dan biaya akses internet), entertainment (seperti pembelian baju, aksesoris, 
dan lain sebagainya), dan perlengkapan perkuliahan (seperti pembelian buku, 
fotocopy untuk tugas dan materi kuliah, biaya untuk menjilid tugas dan print 
tugas, perlengkapan alat tulis seperti pulpen, kertas, stabilo dan lain sebagainya).  
Pengeluaran konsumsi mahasiswa tersebut pasti tergantung kepada jumlah 
nilai IPK,  dan tempat tinggal mahasiswa, lama waktu yang digunakan untuk 
kuliah, pendapatan mahasiswa, tempat tinggal mahasiswa, dan jenis kelamin.  
2.1.6. Pengaruh Pendapatan Terhadap Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa  
Pendapatan mahasiswa berasal dari orangtua mahasiswa, dan beasiswa. 
Pendapatan mahasiswa bisa berasal dari uang saku dari orang tua, dan beasiswa 
(jika penerima beasiswa). Yang dimaksud dengan uang saku dari orangtua adalah 
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uang saku yang diterima setiap bulan atau setiap minggu, dari uang saku inilah 
yang selanjutnya mahasiswa gunakan dalam memenuhi kebutuhan mereka untuk 
selanjutnya mereka alokasikan kepos-pos pengeluaran konsumsi mereka baik itu 
konsumsi makanan dan non makanan.  
Keynes berpendapat bahwa pengeluaran konsumsi hampir secara penuh 
di pengaruhi oleh kekuatan pendapatan. Fungsi konsumsi menurut Keynes 
menunjukkan hubungan antara pendapatan nasional dengan pengeluaran konsumsi 
yang kedua-duanya dinyatakan dengan menggunakan tingkat harga konstan, dan 
bukan hubungan antara pendapatan nasional nominal dengan konsumsi nominal. 
Pendapatan yang meningkat tentu saja biasanya diikuti dengan 
peningkatan pengeluaran konsumsi. Contoh : seseorang yang tadinya makan nasi 
aking ketika mendapat pekerjaan yang menghasilkan gaji yang besar akan 
meninggalkan nasi aking menjadi nasi beras rajalele. Orang yang tadinya makan 
sehari dua kali bisa jadi 3 kali ketika dapat tunjangan tambahan dari pabrik  
(Godam. 2007). 
Maharani dalam penelitiannya mengatakan bahwa besarnya uang saku 
memberikan  perbedaan yang signifikan untuk konsumsi mahasiswa indekos. 
Artinya tingkat pendapatan yang diperoleh mahasiswa akan mempengaruhi 
besarnya pengeluaran konsumsi mahasiswa. Semakin besar pendapatan yang 





2.1.7. Pengaruh Lama Kuliah Terhadap Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa  
Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan tinggi yang dapat berbentuk akademik, politeknik, sekolah tinggi, 
institute atau universitas. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri  adalah Sekolah 
Tinggi terbesar di Kabupaten Bone, dengan jumlah mahasiswa terbesar di 
Kabupaten Bone. Mahasiswa STAIN adalah peserta didik di STAIN yang telah 
terdaftar dan memenuhi persyaratan lain yang ditetapkan Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri.  
Penyelenggara pendidikan di ditetapkan Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri menganut  System Kredit Semester (SKS) yaitu suatu system 
penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan satuan kredit semester untuk 
menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman belajar, dan 
beban penyelenggaraan program. System ini memungkinkan mahasiswa 
merencanakan pendidikannya sesuai dengan minat dan kemampuannya. Untuk 
perencanaan ini mahasiswa diwajibkan mengisi Kartu Rencana Studi (KRS) 
sesuai dengan kalender akademik dibawah bimbingan seorang Penasihat 
Akademik (PA) yang ditetapkan oleh pimpinan fakultas. 
Semester adalah satuan waktu kegiatan yang terdiri atas 16 sampai 19 
minggu kuliah atau kegiatan terjadwal lainnya berikut kegiatan iringanya, 
termasuk 2 sampai 3 minggu kegiatan penilaian. Satuan Kredit Semester adalah 
takaran penghargaan terhadap pengalaman belajar yang diperoleh selama 1 
semester melalui kegiatan terjadwal per minggu sebanyak 1 jam perkuliahan atau 
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2 jam praktikum, atau 4 jam kerja lapangan, yang masing-masing diiringi oleh 
sekitar 1 sampai 2 jam kegiatan terstruktur dan sekitar 1 sampai 2 jam kegiatan 
mandiri.  
Beban studi program diploma sekurang-kurangnya 144 SKS dan paling 
banyak 160 SKS dijadwalkan untuk 6 sampai 8 semester dab dapat ditempuh 
paling lama 14 semester. Setiap tahun terdapat 2 semester artinya kuliah 
mahasiswa paling lama yaitu 7 tahun. Jumlah SKS yang boleh diprogramkan oleh 
mahasiswa pada satu semester ditentukan oleh besarnya Indeks Prestasi (IP). 
Keberhasilan studi mahasiswa program diploma dinyatakan dengan indeks 
Prestasi (IP) yang dihitung melalui nilai konversi. Penetapan jumlah SKS yang 
dapat diprogramkan oleh mahasiswa program studi diploma adalah sebagai 
berikut :  
Tabel 2.1. Jumlah SKS yang Dapat Diprogramkan Setiap Semester Berdasarkan 
Jumlah IPK 
IP Jumlah SKS yang Dapat Diprogramkan 
>3.00 - 4.00 21 -24 
>2.00 - 3.00 18 – 20 
>1.00 – 2.00 15 – 17 
0.00 – 1.00 12 – 14* 
*bisa kurang dari 12 SKS bila akhir program 
Berdasarkan hal ini artinya lama kuliah mahasiswa erat kaitannya dengan 
jumlah indeks prestasi yang diperoleh mahasiswa setiap semesternya. Semakin 
kecil nilai IP maka semakin sedikit SKS yang bisa diprogram disetiap semester 
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sehingga semakin lama pula waktu yang diperlukan oleh mahasiswa hingga 
mencapai kata diploma.  
Berkaitan dengan konsumsi, jika waktu yang ditempuh mahasiswa untuk 
menjadi diploma sangat lama maka pengeluaran konsumsi yang dikeluarkan 
mahasiswa untuk keperluan kuliah sehari-hari akan semakin besar. Mengingat 
semakin lama kuliah maka jumlah uang yang dikeluarkan untuk transportasi 
sehari-hari ke kampus akan semakin besar. Selain itu biaya untuk keperluan 
makan sehari-hari di kampus pun bertambah. Begitu pun sebaliknya semakin 
cepat mahasiswa mendapatkan gelar diploma maka akan semakin sedikit pula 
pengeluaran konsumsi untuk keperluan kuliah, transportasi dan makan yang 
dikeluarkan.  
2.1.8. Pengaruh Tempat Tinggal Terhadap Pengeluaran Konsumsi 
Mahasiswa  
Tempat tinggal dapat mempengaruhi konsumsi mahasiswa. Dalam hal ini 
bagi mahasiswa yang tinggal di kos dan tidak tinggal di kos jelas akan 
mempenngaruhi konsumsi mereka baik itu knsumsi makanan maupun konsumsi 
non makanan. Biaya kos merupakan biaya-biaya rutin yang dikeluarkan oleh 
mahasiswa untuk setiap periode. Biaya kos ini meliputi uang sewa kos per 
bulannya, pembayaran listrik, air dan segala keperluan yang berhubungan dengan 
tempat tinggal mahasiswa tersebut. Biaya kos ini hanya dikeluarkan oleh 
mahasiswa yang tidak tinggal bersama orangtua mereka dan tinggal di tempat kos.  
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Besarnya biaya yang keluar untuk keperluan kos ini akan mempengaruhi 
total pengeluaran konsumsi sehari-hari mahasiswa. Hal ini dikarenakan mereka 
harus menyisihkan pendapatan mereka untuk tidak dibelanjakan ke kebutuhan 
seperti makan, minum, dan perlengkapan kuliah melainkan untuk memenuhi 
kebutuhan kos yang harus rutin dikeluarkan setiap periode tertentu.  
Semakin besar biaya yang dikeluarkan untuk keperluan kos maka semakin 
kecil pengeluaran konsumsi mahasiswa yang dikeluarkan begitu pula sebaliknya 
semakin sedikit biaya sewa kos, pembayaran listrik, air dan transportasi maka 
semakin besar pengeluaran konsumsi mahasiswa untuk keperluan makan, minum, 
transportasi, entertain, dan komunikasi.  
Maharani (2006) mengangkat judul “Perbandingan Pola Konsumsi Pada 
Kalangan Mahasiswa yang Indekos Di Kota Surakarta” menyatakan bahwa Dari 
pengolahan data diketahui bahwa berdasarkan jenis kelamin terdapat perbedaan 
yang signifikan untuk kebutuhan transportasi, dan untuk kebutuhan lainnya 
jumlahnya hampir sama atau dengan kata lain tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. Pengeluaran mahasiswa kos untuk trasportasi berbeda-beda tergantung 
pada gender. Sementara untuk pengeluaran makanannya mahasiswa yang tinggal 








2.2.  Studi Empiris 
Maharani (2006) mengangkat judul “Perbandingan Pola Konsumsi Pada 
Kalangan Mahasiswa yang Indekos Di Kota Surakarta” menyatakan bahwa Dari 
pengolahan data diketahui bahwa berdasarkan jenis kelamin terdapat perbedaan 
yang signifikan untuk kebutuhan transportasi, dan untuk kebutuhan lainnya 
jumlahnya hampir sama atau dengan kata lain tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. Sedangkan dilihat dari jenis fakultas terdapat perbedaan yang 
signifikan untuk keperluan kuliah, dan berdasarkan uang saku terdapat perbedaan 
yang signifikan untuk kebutuhan makan minum, kebutuhan harian dan kebutuhan 
hiburan. Kesimpulan lain dari penelitian ini adalah sebagian besar mahasiswa 
indekos menghabiskan uang saku yang diterimanya setiap bulan tanpa membuat 
catatan tentang pengeluaran, disamping itu akan baik apabila sejak dini mereka 
berusaha mendapatkan tambahan uang saku dengan menggunakan potensi serta 
keahlian yang dimiliki dan bukan hanya menggantungkan pada pemberian 
orangtua saja. Diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan untuk kebutuhan 
mahasiswa indekos dilihat dari jenis kelamin dan jenis fakultas. Sedang 
berdasarkan besarnya uang saku terdapat perbedaan yang signifikan untuk 
konsumsi mahasiswa indekos. 
Syahrina (2008) mengangkat judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Konsumsi Mahasiswa Unhas di Kota Makassar” menyatakan bahwa uang saku 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi mahasiswa Unhas Kota 
Makassar. Beasiswa merupakan faktor yang berpengaruh negative dan tidak 
signifikan terhadap konsumsi mahasiswa Unhas. Disebabkan karena beasiswa 
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tidak diberikan setiap bulan, berbeda dengan uang saku yang diterima setiap 
bulan. Sebaliknya  pendapatan dari kerja sampingan merupakan faktor yang 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap konsumsi mahasiswa Unhas. 
Tidak ada perbedaan signifikan antara eksakta maupun non-eksakta terhadap pola 
pengeluaran konsumsi mahasiswa Unhas. 
Akmal (2004) yang mengangkat judul “Analisis Pola Konsumsi Keluarga 
di Kecamatan Tallo Kota Makassar” mengatakan bahwa: (1) Proporsi alokasi 
pengeluaran untuk konsumsi pangan berbanding terbalik dengan besarnya 
pendapatan total keluarga. Sebaliknya proporsi alokasi pengeluaran untuk 
konsumsi non pangan berbanding lurus dengan pendapatan total keluarga, (2) 
Kelompok jenis pekerjaan sebagai buruh yang umumnya tidak memerlukan 
pendidikan formal yang tinggi namun membutuhkan proporsi alokasi konsumsi 
pangan relatif lebih besar daripada jenis pekerjaan yang tidak banyak 
membutuhkan kekuatan otot, (3) Semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
proporsi alokasi konsumsi pangan akan semakin berkurang atau dengan kata lain 
proporsi konsumsi pangan berbanding terbalik dengan tingkat pendidikan. 
Erlina (2007) mengangkat judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Tingkat Konsumsi Tenaga Perawat Kesehatan di Kota Makassar” menyatakan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi secara signifikan konsumsi tenaga 
perawat kesehatan di Kota Makassar adalah pendapatan tenaga perawat, 
pendapatan suami atau istri atau orangtua perawat, usia perawat, pendidikan 
perawat, status perkawinan, dan jenis kelamin tenaga perawat. Sedangkan faktor-
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faktor yang tidak berpengaruh terhadap pola konsumsi tenaga perawat adalah jam 
kerja tenaga perawat kesehatan.   
Pratama, dkk (2010) yang mengangkat judul “Analisis Pengaruh Tingkat 
Pendapatan, Suku, Umur, Jenis Kelamin, Pekerjaan, & Kesadaran Kesehatan 
Terhadap Konsumsi Junkfood” menyatakan bahwa dari 5 variabel independen yg 
ada tidak berpengaruh signifikan pada tingkat konsumsi junkfood di masyarakat, 
hal ini terlihat dari besrnya t-hitung yg ada. Kemungkinan permasalahannya ada 
pada kurang lengkapnya jumlah data yg ada. 
Wahyuningtyas A (2000).yang mengangkat judul “Pola Konsumsi 
Mahasiswa Kos di Kotamadya Surakarta”. Dalam penelitiannya menggunakan 
variabel non-ekonomi seperti jenis kelamin, status perguruan tinggi dan 
fakultasnya, serta IPK mahasiswa yang bersangkutan. Kesimpulan dari penelitian 
itu bahwa jenis kelamin, status perguruan tinggi dan fakultasnya mempengaruhi 
jumlah konsumsi para mahasiswa kos di kotamadya Surakarta. Sedangkan IPK 
mahasiswa yang kos di kotamadya Surakarta memiliki hubungan negatif dengan 
jumlah konsumsi mahasiswa tersebut.  
Fitri (2011), yang mengangkat judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Konsumsi Internet Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin” 
menyimpulkan bahwa konsumsi internet Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Hasanuddin dipengaruhi oleh variabel uang saku yang merupakan 
pendapatan, variabel harga atau biaya akses internet, waktu luang dan selera dari 
mahasiswa fakultas ekonomi unhas itu sendiri dengan berdasar pada tingkat 
signifikansi variabel dan uji t yang diukur pada α = 5%. 
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2.3.  Kerangka Konsepsional  
Pola konsumsi disebabkan oleh banyak faktor dan masing-masing faktor 
saling terkait. Pendekatan yang digunakan untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi pola konsumsi memang cukup banyak, tetapi dalam penelitian ini 
faktor penyebab tersebut dibatasi pada beberapa variabel. 
Dari gambar 2.1 di bawah ini, dapat dilihat bahwa pola konsumsi dalam 
penelitian ini diduga dipengaruhi oleh enam variabel utama yakni uang saku, 
lama kuliah, beasiswa, dan tempat tinggal yakni kost atau di rumah sendiri.  
Variabel pertama yang mempengaruhi pola konsumsi mahasiswa adalah 
uang saku. Berdasarkan teori Engel Pada umumnya seseorang dengan pendapatan 
tinggi maka tingkat pengeluaran konsumsi mereka untuk makanan menurun atau 
berkurang, mereka mengalokasikan kelebihan pendapatan mereka pada 
pengeluaran non makanan dan selebihnya mereka tabung. Namun hal ini begitu 
berbeda dengan seseorang yang berpendapatan rendah   dimana penghasilannya 
pas-pasan, mereka lebih cenderung untuk memprioritaskan pengeluaran mereka 
untuk konsumsi makanan dan berbagai macam kebutuhan lainnya dan terkadang 
pendapatan mereka tidak tersisa lagi untuk ditabung. Hal ini membuktikan bahwa 
konsumsi seseorang berbanding lurus dengan pendapatan.  
Variabel kedua adalah lama kuliah. Selain faktor tersebut di atas salah satu 
faktor yang juga mempengaruhi pola konsumsi mahasiswa yaitu lama kuliah. 
Dalam menjalani perkuliahan untuk setiap semesternya mahasiswa harus 
mengeluarkan konsumsi baik itu konsumsi pangan maupun non pangan. Selama 
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menempuh pendidikan di bangku kuliah maka biaya-biaya yang harus dikeluarkan 
tidaklah sedikit. Biaya-biaya ini mencakup konsumsi pangan, uang SPP, 
transportasi, entertainment, komunikasi dan biaya-biaya untuk menunjanng 
perkuliahannya.  
Selanjutnya hal lain yang dapat mempengaruhi seorang mahasiswa dalam 
berkonsumsi selain uang saku dari orang tua adalah beasiswa. Sebagian besar 
mahasiswa pernah dan telah mendapatkan beasiswa, baik yang berasal dari 
kebijakan pihak universitas maupun dari pihak luar universitas yang berpartisipasi 
dalam pemberian beasiswa dengan berbagai prasyarat yang telah ditentukan. 
Beasiswa inilah yang dapat menjadi sumber lain dari pendapatan mahasiswa, 
selain dari uang saku dari orangtua yang dijadikan mahasiswa untuk melakukan 
konsumsi.  
  Variabel ke Terakhir adalah  tempat tinggal (kost atau tidak kost). Jika 
mahasiswa tinggal di kost maka akan ada biaya kos yang harus dikeluarkan 
seperti biaya uang sewa kos, listrik dan air. Hal ini akan mempengaruhi alokasi 
konsumsi pangan dan non pangan mahasiwa kost. Kemudian hal tersebut akan 
menjadi perbandingan antara mahasiswa yang tinggal di kost dan tidak tinggal di 
kost. 
  Berdasarkan batasan teoritik serta rumusan masalah yang telah 
dikemukakan sebelumnya maka kerangka konsepsional ini dapat digambarkan 










Gambar 2.1 kerangka konsepsional 
 
2.4. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan kepada kerangka pikir dan teori yang telah diuraikan 
sebelumnya, sebagai jawaban sementara dari penelitian ini maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut:  
Diduga faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi Non Makanan 
mahasiswa di Kabupaten Bone.yaitu:  
a. Ada pengaruh positif dan signifikan dari variable uang saku dan lama 
kuliah terhadap konsumsi non makanan mahasiswa di kabupaten Bone. 
b. Ada perbedaan konsumsi non makanan mahasiswa di kabupaten Bone 
antara mahasiwa yg penerima beasiswa dengan non beasiswa , 
mahasiswa yang tinggal di kos dengan tinggal di rumah sendiri Serta 
















3.1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Perguruan Tinggi yang berada di Kabupaten 
Bone.  
 
3.2. Jenis dan Sumber Data  
Ada dua bentuk pengambilan data yang digunakan dalam dalam penelitian 
ini yaitu: 
a. Data primer: berupa data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung 
dengan  responden yang terkait dengan penelitian ini dengan menggunakan 
media quesioner sebagai alat utama. Dimana responden khususnya 
merupakan mahaiswa Perguruan Tinggi di Kabupaten Bone. 
b. Data sekunder: utamanya akan diperoleh dari dinas-dinas terkait dan dari 
berbagai hasil publikasi lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Serta 
melalui sumber-sumber lain yang merupakan hasil studi kepustakaan dan 
artikel-artikel yang berguna bagi pembahasan dalam penelitian ini.  
 
3.3.  Objek Penelitian  
3.3.1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Perguruan Tinggi di 
Kabupaten Bone. Adapun jumlah populasi adalah sebanyak 11.334 mahasiswa. 
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3.3.2. Sampel  
Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel 





n: jumlah sampel 
N: jumlah populasi 
e: batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
 
Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas toleransi 
kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. Semakin 
kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi. 
Misalnya, penelitian dengan batas kesalahan 5% berarti memiliki tingkat akurasi 
95%. Penelitian dengan batas kesalahan 2% memiliki tingkat akurasi 98%. 
Dengan jumlah populasi yang sama, semakin kecil toleransi kesalahan, semakin 
besar jumlah sampel yang dibutuhkan.  
Jumlah sampel dalam penelitian adalah 98 mahasiswa. Besar sampel 
ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin, yakni sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
1  = konstanta 
n  = ukuran sampel 
N  = ukuran populasi 
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e2  = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 




3.4. Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang dilakukan adalah 
sebagai berikut :   
a. Quesioner  
Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada 
responden untuk dijawab. Quesioner yang digunakan bersifat terstruktur 
dengan mengkombinasikan pertanyaan tertutup dan terbuka yang 
ditujukan untuk mengetahui pengaruh konsumsi non Makanan mahasiswa 
di Kabupaten Bone.  
 
b. Studi Kepustakaan   
Dalam penelitian ini penulis juga melakukan studi kepustakaan dari 
berbagai literatur untuk memperoleh informasi atau peralatan dasar yang 
berkaitan dengan penelitian. Seperti buletin-buletin, jurnal-jurnal, 
penelitian-peneliatian yang telah dilaksanakan sebelumnya, berbagai blog 
serta bahan bacaan lainnya yang ada kaitannya dengan masalah yang 
diteliti khususnya masalah-masalah yang berkaitan Fungsi konsumsi. 
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c. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data yang diperoleh dari lembaga 
atau instansi pemerintah yaitu Badan Pusat Statistik (BPS). 
Dengan demikian metode penelitian yang digunakan tidak tunggal, 
melainkan  gabungan antara berbagai metode pengumpulan data. Hal ini 
dilakukan untuk  memberikan informasi yang lebih sesuai dengan tujuan 
penelitian.  
 
3.5. Metode Analisis 
3.5.1. Uji Analisis Regresi  
Model analisis yang akan dilakukan dalamm penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Model Regresi Berganda (Multiple Regression) dimana model ini 
akan memperlihatkan hubungan antara variable bebas (Independent Variable) 
dengan variable terikat (Dependent Variable). Alat bantu yang digunakan untuk 
melakukan regresi adalah perangkat lunak atau software EViews 8.0.  
Pola konsumsi mahasiswa (konsumsi makanan dan konsumsi non makanan) 
merupakan variable terikat, sedangkan uang saku, lama kuliah, beasiswa, dan 
tempat tinggal merupakan variable bebas. 
Namun sebelum melangkah ke perhitungan regresi antar semua variabel 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini, maka harus terlebih dahulu dibuat model 
persaman yang menghubungkan variabel terikat dengan variabel bebas. 
Persamaan yang dimaksud adalah:  
Y1 = f(X1, X2, D1, D2, D3), dimana ...............................................  (3.1) 
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Y1 =    o + 1X1 + 2X2+ 3D1+ 4D2+ 5D3  + µ1  
.........................................(3.2) 
 
Untuk memperoleh elastisitasnya, maka persamaan tersebut diubah 
menjadi persamaan Linear dengan menggunakan Logaritma Natural (Ln) 
sehingga persamaannya menjadi : 
Y1 =  o + 1X1 + 2X2+  3D1 + 4D2 + 5D3+ µ1  ........(3.3) 
Dimana :  
Y1 = Konsumsi non makanan mahasiswa di ukur dengan 
rupiah  
X1  = Uang saku dalam sebulanr bulan di ukur dengan  
  rupiah 
X2  = Lama Kuliah di ukur dengan bulan kuliah 
D1  = Beasiswa di ukur dengan satuan yakni bukan 
penerima = 1 dan penerima = 0 
D2  = Jenis kelamin di ukur dengan satuan yakni Laki-Laki 
bernilai 1, dan Perempuan bernilai 0. 
D3 = Tempat TInggal  di ukur dengan satuan yakni, tinggal 
kost bernilai 1, dan tinggal di rumah sendiri bernilai 
0. 
 = Parameter yang akan ditaksir untuk memperoleh     
gambaran tentang hubungan setiap variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
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 = Konstanta 
ln = Logaritma Natural 
μ1 = Error term 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing 
koefisien regresi variabel terikat terhadap variabel bebas maka dapat 
menggunakan uji statistik diantaranya : 
 
1. Analisis koefisien determinasi (R2) 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui besarnya proporsi sumbangan 
pengaruh dari variable bebas terhadap variable terikat. Semakin besar R2 
maka semakin kuat pengaruh dari variable bebas terhadap variable 
terikat, begitu pun sebaliknya. 
2. Uji Statistik F 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
independen secara keseluruhan signifikan secara statistik dalam 
mempengaruhi variabel dependen. Apabila nilai F hitung lebih 
besar dari nilai F tabel maka variabel-variabel independen secara 
keseluruhan berpengaruh terhadap variabel dependen. Hipotesis 
yang digunakan :  
H0 = β1= β2= β3= β4 = β5 = β6 = β7 = 0  
H1: minimal ada satu koefisien regresi tidak sama dengan nol 
(Gujarati, 1995). 
3. Uji Statistik t 
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Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk 
mengetahui apakah masing-masing variabel independen dapat 
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependent secara 
nyata. Dimana jika thitung > ttabel Hi diterima (signifikan) dan jika thitung < 
ttabel Ho diterima (tidak signifikan).uji t digunakan untuk membuat 
keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan 
yang digunakan yaitu 5%. 
 
3.5.2. Analisis Deskriptif  
Metode analisis deskriptif digunakan untuk mengungkapkan atau 
menggambarkan mengenai pengaruh komsumsi non makanan mahasiswa di 
Kabupaten Bone.  
 
3.6.  Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu bebas dan terikat. Dimana 
pengaruh konsumsi mahasiswa di Kabupaten Bone ditandai sebagai variabel 
terikat (Y) dan variabel bebas (X) terdiri dari uang saku sebagai variabel X1, lama 
kuliah sebagai variabel X2, beasiswa sebagai variabel D1, Jenis kelamin sebagai 
variable D2 dan tempat tinggal sebagai variabel D3,  
Konsep yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Konsumsi Non makanan (Y) adalah jumlah pengeluaran konsumsi 
mahasiswa yang dikeluarkan pada bulan Mei 2017 untuk kebutuhan 
perkuliahan. 
2. Uang saku (X1) merupakan  jumlah uang yang di gabungkan dengan 
beasiswa dan uang yang  diterima oleh mahasiswa dari orang tua diukur 
dengan rupiah per bulan.  
3. Lama kuliah (X2) adalah waktu yang telah dilalui oleh mahasiswa selama 
mengecap pendidikan formal di Sekolah Tinggi Agama Islan Negeri 
diukur dalam bulan.  
4. Beasiswa (D1) merupakan tunjangan yang diberikan kepada mahasiswa 
baik yang berasal dari kebijakan pihak universitas maupun dari pihak luar 
universitas, diukur dengan variabel dummy dimana 0 untuk bukan 
penerima beasiswa dan 1 untuk  penerima beasiswa.  
5. Jenis Kelamin (D2) merupakan gender dari mahasiswa, dinyatakan dalam 
0  untuk laki-laki dan 1 untuk perempuan. 
6. Tempat tinggal (D3) merupakan tempat yang setiap harinya dijadikan 
mahasiswa untuk tinggal dan hidup selama menempuh pendidikan formal 
di Universitas, yang diukur dengan variabel dummy dimana 1 untuk 





HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
4.1.  Karakteristik Responden  
4.1.1. Tingkat Uang saku Mahasiswa  
Uang Saku Mahasiswa yang sebagian besar berasal dari orangtua akan 
mempengaruhi alokasi untuk setiap kebutuhhan mahasiswa tersebut. Selain 
berasal dari orangtua uang saku mahasiswa juga berasal dari juga beasiswa. 
Kebutuhan tersebut terdiri dari kebutuhan untuk konsumsi makanan dan non 
makanan. Alokasi pola pengeluaran mahasiswa setidaknya ditentukan oleh 
prioritas menurut tingkat pemenuhan kebutuhan baik kebutuhan makanan maupun 
non makanan. 
Berikut adalah Tabel 4.1. yang menggambarkan distribusi responden yang 
terjaring berdasarkan rata-rata tingkat uang saku yang diterimanya setiap bulan.  






Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.1 dari 90 mahasiswa yang terjaring tingkat uang saku 
yang paling banyak diterima terletak pada kelompok uang saku Rp 500.100 – 
Uang saku (rp/bulan) Frekwensi Persentase  
100.000 - 500.000 16 17,78 
500.100 - 1000.000 36 40,00 
1.000.100 - 1.500.000 31 34,44 
1500.100 - 2.000.000 7 7,78 
Jumlah  90 100 
43 
 
1.000.000 perbulan yakni sebanyak 36 responden atau 40,00 persen, sedangkan 
yang paling sedikit diterima terletak pada kelompok uang saku Rp 1500.100 - 
2.000.000 yaitu sebanyak 7 responden atau 7,78 persen.  
 
4.1.2. Lama Kuliah 
Distribusi responden berdasarkan lama kuliah yang ditempuh sebagaimana 
digambarkan dalam Tabel 4.2 dimana sebagian besar responden yang terjaring 
yakni 40 responden atau 44,44 persen berada pada kelompok  semster 6 sampai 
semester 7dengan kata lain mereka telah kuliah selama 36 - 44 bulan. Sebaliknya, 
untuk kelompok di bawah semester 3  atau dengan kata lain di bawah 12 bulan, 
jumlah responden yang masih duduk di semester tersebut paling sedikit yaitu 0 
responden atau sebesar 0,00 persen.  












(bulan) Frekwensi Persentase  
< 12 0 0 
12 s/d 24 28 31 
25 s/d 36 22 24,44 
> 36 40 44,44 




Penelitian ini juga mengumpulkan data mengenai jumlah responden baik 
yang menerima beasiswa maupun tidak. Beasiswa merupakan salah satu indikator 
yang dapat mempengaruhi pola konsumsi mahasiswa. Nilai beasiswa yang 
diterima tidaklah merata antara mahasiswa yang satu dan lainnya, tergantung jenis 
beasiswa apa yang mereka peroleh. Berikut adalah distribusi responden 
berdasarkan penerima dan bukan penerima beasiswa yang digambarkan dalam 
Tabel 4.3. 






Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017 
Seperti yang digambarkan dalam Tabel 4.3 sebanyak 56,67 persen 
responden atau 51 mahasiswa merupakan penerima beasiswa dan sebanyak 29 
persen responden atau 43,00 mahasiswa bukan penerima beasiswa.  
 
4.1.4. Tempat Tinggal  
Tempat tinggal yang dimaksud disini adalah jenis tempat yang selama ini 
digunakan oleh mahasiswa untuk melakukan aktivitas seperti tidur, mandi, makan, 
minum dan lain sebagainya. Jenis tempat yakni rumah atau tempat yang mereka 
Beasiswa Frekwensi Persentase  
Penerima Beasiswa 51 56,67 
Bukan Penerima 
Beasiswa 39 43,33 
Jumlah  90 100 
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tinggali apakah tergolong kos atau rumah sendiri (tinggal bersama orangtua) dan 
di Asrama. Berikut adalah distribusi responden menurut tempat tinggal.  





Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017 
Berdasarkan pada Tabel 4.4 dari 100 responden yang terjaring nampak 
bahwa sebagian besar responden yakni 51,11 persen atau 46 mahasiswa tinggal di 
kos dan sisanya yaitu sebesar 48,89 persen atau 44 mahasiswa tinggal di rumah 
sendiri dan Asrama.  
 
4.1.5. Jenis Kelamin  
Berdasarkan jenis kelamin dari 90 mahasiwa yang terjaring sebanyak 42  
laki-laki dan sebanyak 46 perempuan. Berikut adalah Tabel 4.5. yang 
memperlihatkan distribusi mahasiwa berdasarkan jenis kelamin.  





Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017 
Tempat Tinggal  Frekwensi Persentase  
Kos 46 51,11 
Rumah Sendiri 44 48,89 
Jumlah  90 100 
Jenis Kelamin Frekwensi Persentase  
Laki-laki 42 46,67 
Perempuan 48 53,33 
Jumlah  90 100 
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Nampak pada Tabel 4.5. Jumlah mahasiswa yang terjaring sebagai 
responden dalam penelitian ini laki-laki sebanyak42 atau 46,67% dan perempuan 
yakni 53.33 persen atau 48 mahasiswa.  
 
4.1.6. Pola Konsumsi 
Pola konsumsi merupakan salah satu indikator untuk menentukan tingkat 
kesejahteraan mahasiswa, dimana jika pola konsumsi non makanan lebih besar 
dibandingkan dengan pola konsumsi makanan maka mahasiswa tersebut tergolong 
sejahtera, dan begitupun sebaliknya jika pola konsumsi makanan lebih besar 
dibandingkan dengan pola konsumsi non makanan maka mahasiswa tersebut 
tergolong tidak sejahtera. Dikarenakan adanya kendala keterbatasan uang saku 
serta keinginan untuk mengkonsumsi barang dan jasa sebanyak-sebanyaknya agar 
diperoleh kepuasan yang maksimal, maka mahasiswa akan berusaha untuk 
mengalokasikan uang sakuya sesuai dengan daya guna dari barang dan jasa yang 
diinginkan. Berikut adalah Tabel 4.6. yang memperlihatkan Pola Konsumsi Non 








Tabel 4.6 Kelompok Alokasi Konsumsi Untuk Kebutuhan Non Makanan 
Mahasiswa di Kabupaten Bone 
Pengeluaran (rp/bulan) Frekwensi Persentase  
100.100 - 200.000 2 2,22 
200.100 - 300.000 6 6,67 
300.100 - 400.000 13 14,44 
400.100 - 500.000 18 20,00 
500.100 -600.000 15 16,67 
600.100 - 700.000 10 11,11 
700.100 - 800.000 7 7,78 
> 800.000 19 21,11 
Jumlah  90 100 
Sumber : Data Primer Hasil Olahan, 2017 
Alokasi pola konsumsi mahasiswa berdasarkan pada Tabel 4.6. untuk 
alokasi konsumsi non makanan terbesar terletak pada kelompok pengeluaran lebih 
besar dari  Rp 800.000 perbulan yakni sebanyak 19 responden atau 21,11 persen, 
sedangkan untuk alokasi konsumsi non makanan terkecil terletak pada kelompok 
pengeluaran sebesar Rp. ≤100.000 perbulan yakni sebanyak 2 responden atau 2,22 
persen. Berdasarkan pada Tabel 4.11 dan 4.12 dapat dilihat bahwa pengeluaran 
konsumsi non makanan cukup besar, hal ini berarti tingkat kesejahteraan 







4.2. Analisis Statistik Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Konsumsi 
Non Makanan Mahasiswa di Kabupaten Bone  
Tabel 4.7  Data Hasil Regresi Linear Berganda Untuk Y 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 08/09/17   Time: 20:02   
Sample: 1 90    
Included observations: 89   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
X1 0.156635 0.037623 4.163327 0.0001 
X2 5782.891 1138.398 5.079850 0.0000 
D1 125417.0 43358.70 2.892544 0.0049 
D2 -70097.52 38067.21 -1.841415 0.0691 
D3 3849.130 20221.95 0.190344 0.8495 
C 212660.5 52783.98 4.028883 0.0001 
     
     R-squared 0.822954    Mean dependent var 558398.9 
Adjusted R-squared 0.812289    S.D. dependent var 204394.3 
S.E. of regression 88555.12    Akaike info criterion 25.68567 
Sum squared resid 6.51E+11    Schwarz criterion 25.85345 
Log likelihood -1137.012    Hannan-Quinn criter. 25.75330 
F-statistic 77.16112    Durbin-Watson stat 1.698594 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017 
Berdasarkan data pada Tabel 4.7 maka ditemukan model dari perhitungan 
pengaruh Uang saku, lama kuliah, beasiswa, tempat tinggal, dan jenis kelamin 
terhadap konsumsi makanan yaitu sebagai berikut :   
Y1 = 212660.5+ 0.156635 X1 + 5782.891 X2 + 125417.0 D1 -70097.52 
D2 + 3849.130 D3  
Nilai konstanta sebesar 212660.5 hal tersebut berarti bahwa apabila tidak 
terdapat pengaruh dari variabel-lvariabel bebas yang digunakan dalam penelitian 
ini, maka konsumsi makanan akan meningkat sebesar 212.660 rupiah.  
49 
 
 Analisis selanjutnya yaitu semua variabel yang ditempatkan dalam model, 
yakni Uang Saku (X1), Lama Kuliah (X2), beasiswa (D1), tempat tinggal (D2), 
dan jenis kelamin (D3) perlu diuji signifikansi terhadap konsumsi non makanan 
mahasiswa di Kabupaten Bone (Y), sebagai berikut : 
a) Uang saku (X1)  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel Uang saku  berpengaruh 
positif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan variasi konsumsi non 
makanan mahasiswa. Hal ini diketahui dengan melihat tingkat signifikansi yang 
mana dilihar dari nilai probabilitasnya sebesar 0.0001 dimana nilainya < 0,05. 
Selanjutnya, nilai koefisien regresi uang saku (X1) sebesar 0.156635. Hal ini 
berarti bahwa setiap penambahan uang saku sebesar 1,00 persen dengan asumsi 
variabel lain tetap maka akan menambah jumlah konsumsi non makanan 
mahasiswa sebesar 156.635  rupiah.  
b) Lama Kuliah (X2) 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel lama kuliah berpengaruh 
Positif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan variasi konsumsi non 
makanan mahasiswa. Hal ini diketahui dengan melihat tingkat signifikansi yang 
mana dilihat dari nilai probabilitasnya sebesar 0.0000 dimana nilainya < 0,05 
dengan demikian dikatakan bahwa lama kuliah  berpengaruh secara signifikan 
terhadap jumlah konsumsi nonmakanan mahasiswa. Selanjutnya, nilai koefisien 
regresi lama kuliah (X2) sebesar 5782.891. hal ini berarti bahwa setiap 
penambahan lama kuliah sebesar 1,00 bulan dengan asumsi variabel lain tetap 
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maka akan mengurangi jumlah konsumsi non makanan mahasiswa sebesar 5.782 
rupiah. 
c) Beasiswa (D1) 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel beasiswa (D1) 
berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan variasi jumlah 
konsumsi non makanan mahasiswa. Hal ini diketahui dengan melihat tingkat 
signifikansi dimana tingkat probabilitasnya adalah sebesar 0.0049 dimana nilainya 
< 0,05. Selanjutnya, nilai koefisien regresi beasiswa (D1) sebesar 125417.0.  Hal 
ini berarti bahwa terdapat perbedaan jumlah konsumsi non makanan yang nyata 
dan positif antara mahasiswa yang menerima beasiswa maupun yang bukan 
penerima beasiswa. Koefisien bernilai positif berarti bahwa non konsumsi 
mahasiswa yang mendapatkan beasiswa lebih besar dibandingkan konsumsi 
mahasiswa yang tidak mendapatkan beasiswa.  
 
d) Tempat Tinggal (D2) 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel tempat tinggal 
berpengaruh negative dan tidak signifikan dalam mempengaruhi perubahan 
variasi jumlah konsumsi non makanan mahasiswa. Hal ini diketahui dengan 
melihat tingkat signifikansi dimana tingkat probabilitasnya adalah sebesar 0.0691 
dimana nilainya > 0,05. Selanjutnya, nilai koefisien regresi tempat tinggal adalah 
(D2) sebesar-70097.52. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan jumlah 
konsumsi makanan yang nyata antara mahasiswa yang tinggal di kos maupun 
yang tinggal di rumah sendiri. Koefisien bernilai negative  berarti bahwa 
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konsumsi mahasiswa yang tinggal di kos lebih kecil dibandingkan konsumsi 
mahasiswa yang tinggal di rumah sendiri.  
e) Jenis Kelamin (D3) 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel jenis kelamin 
berpengaruh positif dan tidak signifikan dalam mempengaruhi perubahan variasi 
jumlah konsumsi non makanan mahasiswa Hal ini diketahui dengan melihat 
tingkat signifikansi dimana tingkat probabilitasnya adalah sebesar 0.8495 dimana 
nilainya > 0,05. Selanjutnya, nilai koefisien regresi jenis kelamin (D2) adalah 
sebesar 3849.130. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan jumlah konsumsi 
non makanan yang nyata dan positif antara mahasiswa laki-laki maupun 
perempuan. 
 
4.3. Analisis Koefisien Determinasi dan Korelasi (R2)   
Berdasarkan hasil perhitungan regresi antara uang saku (X1), lama kuliah 
(X2), beasiswa (D1), tempat tinggal (D2), dan jenis kelamin (D3) dengan 
konsumsi non makanan mahasiswa (Y), diperoleh nilai R2 = 0.822954 
menandakan bahwa variasi dari perubahan nilai konsumsi non makanan 
mahasiswa (Y) mampu dijelaskan secara serentak oleh uang saku (X1), lama 
kuliah (X2), beasiswa (D1), tempat tinggal (D2), dan jenis kelamin (D3) sebesar 
82,29 persen sedangkan sisanya 17,71 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain 





4.4. Deteksi Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  
Uji F merupakan uji model secara keseluruhan atau dengan kata lain 
pengujian secara serentak atau bersama-sama, ada tidaknya pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama. Oleh sebab itu Uji F ini lebih relevan dilakukan 
pada regresi berganda. Uji F dilakukan untuk melihat apakah semua koefisien 
regresi berbeda dengan nol atau dengan kata lain model diterima.  
Berdasarkan hasil pada Tabel 4.7 diperoleh F-stat = 77.16112> F-tabel 
(0,05; 5; 90) = 2.31 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 
dependent yakni: uang saku (X1), lama kuliah (X2), beasiswa (D1), tempat 
tinggal (D2), dan jenis kelamin (D3) secara serentak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap perubahan variabel independent yaitu konsumsi non makanan 
mahasiswa (Y).  
 
4.5. Deteksi Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji t merupakan pengujian terhadap koefisien dari veriabel bebas secara 
parsial. Uji ini dilakukan untuk melihat tingkat signifikansi dari veriabel bebas 
secara individu dalam mempengaruhi variasi dari variabel terikat. Dengan kata 
lain, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel dependen dapat 
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel independent secara nyata. 
Dimana jika thitung > ttabel Hi diterima (signifikan) dan jika thitung < ttabel Ho 
diterima (tidak signifikan).uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah 
hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
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Berdasarkan pada Tabel 4.7 ada dua variabel yang tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel konsumsi non makanan mahaiswa (Y) yaitu 
Tempat Tinggal (D2), dan jenis kelamin (D3). Hal ini ditandai bahwa t-stat untuk 
koefisien regresi masing-masing variabel bebas tampak lebih kecil dibandingkan 
dengan t-tabel pada level 5 persen dan degree of freedom sebesar 85 . Untuk 
variabel D2 t-stat = -1.841415 < t-tabel (0,05;85) = 1.663 dan untuk variabel D3 t-stat 
=  0.190344< t-tabel (0,05;85) = 1.663. Sebaliknya, ada empat variabel yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y1, yaitu uang saku (X1), lama 
kuliah (X2), dan beasiswa (D1), Hal ini ditandai dengan t-stat untuk koefisien 
regresi masing-masing variabel bebas tampak lebih besar dibandingkan dengan t-
tabel pada level 5 persen dan degree of freedom sebesar 85 Untuk variable X1 t-stat 
=  4.163327> t-tabel (0,05;85) = 1.663, untuk variabel X2 t-stat = 5.079850< t-tabel 






4.6. Analisis Hasil Penelitian  
Dari hasil observasi ditemukan bahwa semakin tinggi uang saku atau uang 
saku yang diterima oleh seorang mahasiswa, maka konsumsi non makanan juga 
meningkat. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Nicholson (1991) 
bahwa jika uang saku meningkat maka persentase uang saku yang dibelanjakan 
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untuk konsumsi non pangan juga akan meningkat. Dimana kondisi ini lebih 
dikenal dengan Hukum Engel (Engel’s Law). Konsumsi yang dilakukan oleh 
seorang mahasiswa ditentukan oleh uang sakunya, yaitu berupa uang saku yang 
merupakan Transfer of Payment dari orang tuanya. Hal ini juga sejalan dengan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahrina (2008) tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsumsi Mahasiswa Unhas. Ia menyimpulkan bahwa uang saku 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap konsumsi seorang 
mahasiswa. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2011) tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi internet mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Unhas yang menyimpulkan bahwa konsumsi internet mahasiswa Unhas 
secara signifikan dan positif dipengaruhi oleh uang saku dari orangtua.  
Selanjutnya dari hasil observasi, diketahui bahwa lama kuliah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap konsumsi non makanan. untuk konsumsi biaya 
perkuliahan, lama kuliah berpengaruh positif  dan signifikan artinya semakin lama 
mahasiswa kuliah maka semakin banyak biaya perkuliahan, hal ini terjadi karena 
kebanyakan mahasiswa semester akhir memprogramkan Skripsi dan melakukan 
penelitian dimana pengeluaran untuk hal tersebut sangatlah tinggi seperti 
pembelian alat tulis, kertas dll. Selain itu biaya perjalanan ke lokasi penelitian 
juga memerlukan biaya yg cukup besar. 
Berdasarkan observasi diketahui beasiswa hanya berpengaruh positif dan 
signifikan  terhadap konsumsi non makanan. Artinya terdapat perbedaan jumlah 
konsumsi non makanan yang nyata antara mahasiswa yang menerima beasiswa 
dan bukan penerima beasiswa, dimana konsumsi non makanan mahasiswa yang 
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menerima beasiswa lebih banyak dibandingkan dengan konsumsi non makanan 
mahasiswa yang bukan penerima beasiswa. Hal ini terjadi karena mahasiswa yang 
menerima beasiswa cenderung mengkonsumsi lebih baanyak di karena adanya 
tambahan uang saku selain dari uang saku yg diberikan orang tua.  
 
Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tempat tinggal 
tidak mempengaruhi konsumsi makanan secara signifikan dan negatif. Artinya 
tidak terdapat perbedaan konsumsi non makanan yang nyata antara mahasiswa 
yang tinggal di kos dan yang tinggal di rumah orangtua. Adapun pengaruhnya 
negatif berarti bahwa mahasiswa yang tinggal di kos lebih kecil konsumsi non 
makanannya dibandingkan dengan mahasiswa yang tinggal di rumah orangtua. 
Hal ini terjadi karena mahasiswa yang tinggal di kos lebih sering membeli 
makanan dibanding mahasiswa yang tinggal di rumah. Mahasiswa yang tinggal di 
rumah orangtua setiap harinya pasti telah disediakan makanan di rumah oleh 
orangtua masing-masing, sehingga mereka lebih banyak menghabiskan uang saku 
mereka ke komsumsi non makanan  dibanding mereka yang tinggal di kos dimana 
tidak ada orangtua yang menyiapkan makanan sehari-hari sehingga mereka harus 
membeli makanan.   
Dari hasil regresi, ditemukan bahwa jenis kelamin hanya tidak 
mempengaruhi secara signifikan dan postif pada konsumsi non makanan. Artinya 
tidak terdapat perbedaan konsumsi non makanan yang nyata antara mahasiswa 
dan mahasiswi. Adapun pengaruhnya positif berarti bahwa konsumsi non 
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1. Pengaruh variabel-variabel penelitian (uang saku, , lama kuliah, beasiswa, 
tempat tinggal, jenis kelamin) terhadap konsumsi non makanan dengan 
tingkat signifikansi 5% adalah sebagai berikut: 
a. Uang saku mempengaruhi perubahan variasi jumlah konsumsi non 
makanan mahasiswa di Kabupaten Bone dikarenakan  uang yang 
diterima tiap bulannya berbeda2. 
b. Lama kuliah mempengaruhi perubahan variasi jumlah konsumsi non 
makanan mahasiswa di Kabupaten Bone dikarnakan  mahasiswa yang 
memiliki jenjang waktu kuliah yang lebih lama lebih banyak 
kebutuhan mendasarnya semisal tugas-tugas akhir dan lain-lain 
dibandingkan dengan mahasiswa yang baru mengikuti prosesi kuliah. 
c. Ada pebedaan baik dari penerima beasiswa maupun yang tidak 
menerima didalam mengkonsumsi non makanan. 
d. Tempat tinggal mempengaruhi perubahan variasi jumlah konsumsi non 
makanan mahasiswa di Kabupaten Bone dikarenakan ada perbedaan 
baik yang tinggal dirumah sendiri maupun yang tinggal dikos 
e. Jenis kelamin mempengaruhi perubahan variasi jumlah konsumsi non 
makanan mahasiswa di Kabupaten Bone dikarenakan kebutuhan laki2 





1. Bagi mahasiswa didalam menggunakan uang saku diharapkan cermat dan 
hendaknya memilih-milih dalam mengatur penggunaan uang saku.   
2. Disarankan kepada mahasiswa khususnya yang lama kuliah lebih 
mengefisienkan waktu serta lebih mementingkan kebutuhan non 
makananya yang berkaitan dengan tugas perkuliahan. 
3. Disarankan kepada mahasiswa yang menerima beasiswa untuk 
mengalokasikan konsumsi non makanannya untuk membantu orangtua 
membiayai perkuliahannya dan bagi yang tidak menerima diharapkan 
mampu menghemat dan mengurangi kebutuhan yang tidak perlu. 
4. Disarankan kepada mahasiswa yang merupakan perantau untuk mencari 
tempat tinggal yang lebih dekat dari kampus untuk menghemat biaya 
transportasi.  
5. Disarankan baik perempuan maupun laki-laki sebaiknya mengurangi 
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F A K U L T A S  E K O N O M I 
JURUSAN ILMU EKONOMI 
 
Penelitian ini dilakukan oleh Tri Septia Nugraha 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  
POLA KONSUMSI NON MAKANANAN MAHASISWA PERGURUAN TINGGI 
DI KABUPATEN BONE 
I. Identitas Responden  
1. Nama  :  
2. NIM : 
3. Usia : 
4. Jenis Kelamin  :  Laki-laki / Perempuan 
(*pilih salah satu) 
5. Status :  Lajang/ Pacaran/ 
Menikah(*pilih salah satu) 
6. Perguruan Tinggi / Fakultas : 
7. Angkatan / Semester :  
8. Alamat : 
9. Tempat Tinggal  : Kos / Tidak Kos  
 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Apakah Anda menerima beasiswa saat ini?  
a. Ya 
b. Tidak  
 
 
2. Berapa rata-rata uang saku dan jumlah 
beasiswa jika anda menerima beasiswa setiap bulan?  : 
:Rp............................................. 
3. B
erapa pengeluaran konsumsi non makanan Anda setiap bulan? 
a. T
ransportasi :  
• K
endaraan pribadi : Rp......................... 
• K
endaraan umum : Rp..........................   
b. Entertainment (belanja pakaian, nonton di bioskop, karaoke, dll) : 
Rp............................... 
c. Komunikasi (pulsa) : Rp...................................................... 
d. Biaya perkuliahan (buku pelajaran, print tugas, fotocopy, biaya internet 
untuk tugas, kertas/buku tulis, pulpen, dll):  
Rp...................................................... 
-Terima Kasih Atas Bantuannya- 
1 
 
Hasil Rekapitulasi Data 
KOMSUMSI NON MAKANAN Uang Saku LAMA KULIAH NONBEASISWA/BEASISWA Kos/Tidak Kos Perempuan/laki-laki 
812500 1475000 44 1 0 1 
662500 1175000 36 1 0 1 
612500 1075000 28 1 0 1 
587500 1025000 28 1 0 0 
212500 275000 12 0 1 1 
397500 645000 12 0 1 1 
312500 475000 12 0 1 0 
562500 975000 28 1 0 1 
412500 675000 12 0 1 0 
442500 735000 12 0 1 1 
812500 1475000 44 1 0 1 
287500 425000 12 0 1 0 
462500 775000 28 0 1 0 
362500 575000 12 0 1 0 
462500 775000 28 0 1 0 
312500 475000 12 0 1 0 
462500 775000 12 0 1 0 
662500 1175000 36 1 0 1 
492500 835000 28 0 1 1 
687500 1225000 36 1 0 0 
512500 875000 28 1 1 0 
612500 1075000 28 1 1  
737500 1325000 36 1 1 1 
487500 825000 28 0 0 1 
312500 475000 12 0 1 0 
437500 725000 12 0 1 0 
2 
 
562500 975000 28 1 1 0 
812500 1475000 44 1 1 1 
462500 775000 20 0 1 1 
312500 475000 20 0 1 0 
437500 725000 20 0 1 0 
462500 775000 28 0 1 0 
187500 225000 36 0 1 0 
687500 1225000 36 1 0 1 
737500 1325000 36 1 0 1 
712500 1275000 36 1 0 1 
712500 1275000 36 1 0 1 
552500 955000 20 1 0 1 
687500 1225000 36 1 0 1 
312500 475000 20 0 1 1 
637500 1125000 28 1 0 1 
512500 875000 28 1 0 1 
962500 1775000 44 1 0 0 
837500 1525000 44 1 0 1 
837500 1525000 44 1 0 1 
887500 1625000 44 1 0 1 
537500 925000 20 1 0 0 
887500 1625000 44 1 0 0 
562500 975000 36 1 0 0 
862500 1575000 44 1 0 0 
937500 1725000 44 1 0 0 
787500 1425000 44 1 0 0 
812500 1475000 44 1 0 0 
362500 575000 36 0 1 0 
3 
 
262500 375000 36 0 1 0 
562500 975000 44 1 1 1 
462500 775000 36 0 1 0 
712500 1275000 36 1 0 1 
812500 1475000 44 1 0 1 
337500 525000 12 0 1 0 
562500 975000 22 1 0 1 
812500 1475000 44 1 0 1 
812500 1475000 44 1 0 0 
562500 975000 36 1 0 1 
812500 1475000 44 1 0 1 
562500 975000 28 1 0 0 
437500 725000 28 0 1 0 
812500 1475000 44 1 0 1 
587500 1025000 20 1 0 0 
362500 575000 36 0 1 1 
412500 675000 28 0 1 0 
462500 775000 28 0 1 0 
462500 775000 20 0 1 0 
312500 475000 20 0 1 1 
212500 275000 20 0 1 0 
162500 175000 20 0 1 1 
812500 1475000 44 1 0 0 
562500 975000 28 1 0 0 
312500 475000 36 0 1 0 
462500 775000 22 0 1 0 
312500 475000 20 0 1 1 
537500 925000 20 1 0 0 
4 
 
812500 1475000 20 1 0 0 
687500 1225000 36 1 0 0 
812500 1475000 44 1 0 1 
262500 375000 28 0 1 0 
737500 1325000 36 1 0 0 
212500 275000 28 0 1 1 
412500 675000 28 0 1 0 
687500 1225000 26 1 0 1 
 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 08/09/17   Time: 20:02   
Sample: 1 90    
Included observations: 89   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     X1 0.156635 0.037623 4.163327 0.0001 
X2 5782.891 1138.398 5.079850 0.0000 
D1 125417.0 43358.70 2.892544 0.0049 
D2 -70097.52 38067.21 -1.841415 0.0691 
D3 3849.130 20221.95 0.190344 0.8495 
C 212660.5 52783.98 4.028883 0.0001 
     
     R-squared 0.822954    Mean dependent var 558398.9 
Adjusted R-squared 0.812289    S.D. dependent var 204394.3 
S.E. of regression 88555.12    Akaike info criterion 25.68567 
Sum squared resid 6.51E+11    Schwarz criterion 25.85345 
Log likelihood -1137.012    Hannan-Quinn criter. 25.75330 
F-statistic 77.16112    Durbin-Watson stat 1.698594 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      
 
